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ABSTRAK 

ANALISIS STRUKTUR BIAYA PRODUIKSI DAN KEUNTUNGAN INDUSTRI 

KUE KERING KOTA PALEMBANG 

Oleh: 

Astri Alvionita; Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc; Dr. Muhammad Teguh, M.Si 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan biaya produksi dan keuntungan industri 

kue kering kota Palembang. Jenis data yang digunakan adalah data primer untuk tahun 

2014 sampai dengan tahun 2018. Teknik analisis yang digunakan adalah adalah teknik 

analisis tabulasi silang menggunakan korelasi pearson. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya hubungan yang positif antara biaya produksi dan keuntungan pada industri 

kue kering di kota Palembang dengan korelasi pearson sebesar 0.983 persen, jadi apabila 

biaya produksi naik maka keuntungan juga akan meningkat dan sebaliknya. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE STRUCTURE OF PRODUSCTION COSTS AND PROFITS 

OF THE CITY OF PALEMBANG CAKE INDUSTRY 

By: 

Astri Alvionita; Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc; Dr. Muhammad Teguh, M.Si 

The research aims to study at the relationship between structure of production costs and 

profits of the city of Palembang  cake industry. The type of data used is secondary data 

for 2013 to 2018. The analysis technique used is cross tabulation using oearson 

correlation. The results show that there is a positive relationship  between structure of 

production costs and profits of the city of Palembang  cake industry  with a pearson 

correlation of 0.983 percent, so if production costs rise then profits also increase and 

conversely. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri manufaktur bisa digunakan untuk aaktivitas manusia, dari kerajinan 

tangan sampai produksi dengan teknologi tinggi, akan tetapi dengan demikian 

istilah ini lebih sering dipakai untuk dunia perindustrian, dimana bahan baku 

diganti menjadi barang jadi dalam skala besar. (Prakosa 2005). 

 Pola pembangunan ekonomi Sumatera Selatan sangat terkait erat dengan 

pola pembangunan ekonomi nasional. Dengan demikian idealnya kinerja 

perekonomian Sumatera Selatan adalah sama dengan kinerja perekonomian 

nasional, meskipun keberhasilan pembangunan ekonomi suatu daerah ditentukan 

oleh banyak faktor seperti ketersediaan sumber daya alam, modal, infrastruktur, 

teknologi dan Sumber Daya Manusia yang berkualitas. 

Besarnya peranan lapangan usaha ekonomi dalam memproduksi barang 

dan jasa dsangat menentukan struktur ekonomi suatu daerah. Struktur ekonomi 

yang terbentuk dari nilai tambah yang diciptakan oleh setiap lapangan usaha 

menggambarkan seberapa besar ketergantungan suatu daerah terhadap 

kemampuan berproduksi setiap lapangan usaha. Selama lima tahun terakhir 

(2014-2018) struktur perekonomian Sumatera Selatan didominasi oleh lima 

kategori lapangan usaha, diantaranya; pertambangan dan penggalian; industri 

pengolahan; pertanian, kehutanan, dan perikanan; kontruksi; dan perdagangan 

besar dan eceran, dan reparasi mobil dan sepeda motor. Hal ini dapat dilihat dari 



peranan masing-masing lapangan usaha terhadap pembentukan PDRB Sumatera 

Selatan. 

 

Tabel 1.1 Lima Sektor Dengan Distribusi Terhadap PDRB Tertinggi Di 

Sumatera Selatan Tahun 2014 – 2018 

No PDRB Lapangan Usaha 
Distribusi 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 
Pertambangan dan 

Penggalian 
23,93 21,81 19,71 19,24 20,24 

2 
Pertanian, Kehutanan, dan 
perikanan 

17,76 17,13 16,70 15,80 14,80 

3 Industri Pengolahan 17,35 18,36 18,94 19,56 19,52 

4 Kontruksi 13,40 12,58 13,10 13,24 12,98 

5 
Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 

9,07 10,58 11,68 12,43 12,94 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang. 2018. (Data Diolah) 

 

Antara kelima lapangan usaha tersebut, industri pengolahan dan 

perdagangan besar dan eceran dan reparasi mobil dan sepeda motor  peningkatan 

peranan. Begitu juga yang lain nya fungsinya sedikit demi sediki mengecil. 

Kenaikan industri pengolahan di Sumatera Selatan diperlukan dalam membangun 

perekonomian Kota Palembang. Setiap tahun peran industri setiap tahunnya 

memperlihatkan kontribusi signifikan.  

Bidang perindustrian pengerjaan menciptakan komoditas perindustrian 

yang punya pergantian yang mendapatkan profit serta menciptakan nilai tambah 

membesar dibandingkan komoditas yang di rakitkan oleh bidang lain. 

Berdasarkan BPS Perkotaan Palembang (2018), perindustrian pengerjaaan 

penyokong pembagian PDRB terbanyak diantara bagian-bagian lain. Daftar  1.2 



memperlihatkan lima bidang pembagian pada PDRB terbanyak Perkotaan 

Palembang tahun 2014-2018. 

 

Tabel 1.2 Lima Sektor Dengan Distribusi Terhadap PDRB Tertinggi Di Kota 

Palembang Tahun 2014 – 2018 

No PDRB Lapangan Usaha 
Distribusi 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 Industri Pengolahan 35,02 34,66 33,48 33,09 32,09 

2 Konstruksi 19,35 18,17 18,27 18,34 18,39 

3 
Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 

12,85 14,1 15,22 15,74 16,71 

4 Informasi dan komunikasi 6,71 6,62 6,63 6,87 6,98 
5 Jasa Keuangan dan Asuransi 5,15 5,07 5,17 5,05 4,89 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang. 2018. (Data Diolah) 

 

Tabel 1.2 menujukkan dalam jangka waktu lima tahun terakhir, sektor 

industri pengolahan menjadi sektor dengan distribusi terbesar terhadap PDRB di 

Kota Palembang dibandingkan sektor lainnya. Pada tahun 2018, sektor industri 

pengolahan memberikan distribusi sebesar 32,09 persen terhadap PDRB Kota 

Palembang. Tren pada distribusi terhadap PDRB sektor industri pengolahan 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun, hal ini disebaban adanya peningkatan 

nilai tambah pada beberapa sektor lain. 

Sektor industri manufaktur merupakan sektor yang memberikan 

kontribusi terbesar dalam PDRB Kota Palembang. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dari tabel 1.3 di bawah: 

 

 

 



Tabel 1.3 Nilai Tambah Industri Manufaktur di Kota Palembang (Milyar 

Rupiah) Tahun 2013-2017 

Tahun 

Harga Berlaku Harga Konstan 

Nilai 

Tambah 

Share ke 

PDRB(persen) 

Nilai 

Tambah 
Growth (persen) 

2013 30,636,666.10 35.96 27,783,387.20 3.28 
2014 33,293,445.90 35.02 28,942,138.30 4.17 
2015 37,486,111.83 34.66 30,718,656.29 6.14 
2016 39,401,967.60 33.19 31,646,904.30 3.02 
2017 42,770,466.98 32.80 33,122,155.99 4.66 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palembang. 2018. (Data Diolah) 

 

Tabel 1.3 menunjukkan nilai tambah yang diperoleh dari sektor industri 

manufaktur di Kota Palembang dari tahun 2013 sampai 2017. Sejak tahun 2013, 

sektor industri manufaktur menjadi sektor penyumbang nilai tambah terbesar pada 

PDRB dibandingkan dengan sektor lainnya. Jika dilihat dari tabel di atas terjadi 

peningkatan nilai tambah dari tahun ketahun, baik itu nilai tambah menurut harga 

berlaku maupun menurut harga konstan. Pada tahun 2017, industri manufaktur 

memberikan distribusi sebesar 32,80 persen terhadap PDRB dan laju pertumbuhan 

sebesar 4,66 persen, lebih cepat dibandingkan tahun sebelumnya dengan laju 

pertumbuhan hanya sebesar 3,02 persen. Meskipun nilai tambah selalu mengalami 

peningkatan dari tahun ketahun, namun terjadi penurunan dari tahun ketahun 

dalam share terhadap PDRB, berbeda dengan laju pertumbuhan dari nilai tambah 

mengalami fluktuasi atau kondisi di mana terjadi naik turun dalam laju 

pertumbuhan. Laju pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2015 yang mencapai 

6,14 persen, sementara laju pertumbuhan terkecil terjadi pada tahun 2016 yang 

hanya sebesar 3,02 persen, dan kemudian meningkat pada tahun 2017 menjadi 

4,66 persen. Terjadinya penurunan share terhadap PDRB sektor industri 

manufaktur disebabkan adanya peningkatan nilai tambah pada beberapa sektor 



lainnya, salah satu sektor yang selalu mengalami peningkatan kontribusi terhadap 

PDRB adalah sektor Transportasi dan Pergudangan. Sedangkan sektor lain yang 

juga sering mengalami peningkatan antara lain sektor Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, dan Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan bagian yang 

memberikan kontribusi pertumbuhan nilai tambah pada sektor industri manufaktur 

di Kota Palembang. Pembangunan ekonomi di berbagai negara, selalu menjadikan 

industri kecil sebagai katalisator pembangunan ekonomi. Melihat pentingnya 

industri kecil di Indonesia maka keberlanjutan dan perkembangannya perlu 

menjadi perhatian serius terutama di Kota Palembang. Tabel 2.4 menunjukkan 

jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di bidang pangan di Kota 

Palembang tahun 2015-2019.   

 

Tabel 1.4 Jumlah UMKM Bidang Pangan di Kota Palembang  

Tahun 2015-2019 

No UMKM Bidang Pangan Tahun 

    2015 2016 2017 2018 2019 

1 Pengusaha Mikro 2208 2621 2644 2644 2678 
2 Pengusaha Kecil 8595 9008 9054 9054 9066 
3 Pengusaha Menengah 1737 1737 2200 2646 2256 

Sumber: Dinas Perindustrian Koperasi dan UMKM Palembang 2019. (Data diolah) 

 

Pada tabel 1.4 dapat dilihat bahwa jumlah UMKM di bidang kuliner di 

Kota Palembang tahun 2015-2019 hanya pengusaha mikro yang terus mengalami 

peningkatan jumlah UMKM pada setiap tahun, peningkatan paling tinggi yaitu 

pada pengusaha mikro terdapat pada tahun 2015-2016 yaitu sebanyak 413 unit 

usaha. Pada pengusaha kecil pada tahun 2017-2018 tidak mengalami peningkatan 



maupun penurunan jumlah unit usaha, peningkatan paling tinggi pada pengusaha 

kecil terdapat pada tahun 2015-2016 yaitu sebanyak 413 unit usaha. Pada usaha 

menengah pada tahun 2016-2017 tidak mengalami kenaikan dan penurunan unit 

usaha, kenaikan jumlah unit usaha tertinggi pada usaha menengah pada tahun 

2015-2016 yaitu sebesar 463. 

Dilihat dari hal-hal yang telah disebutkan sebelumnya, tentu saja Kota 

Palembang merupakan kota yang memiliki prospek yang cukup baik bagi sektor 

perekonomian terutama sektor industri manufaktur. Salah satu usaha kecil yang 

harus dikembangkan dan diperhatikan di Kota Palembang adalah industri 

pengolahan kue kering. Pengolahan kue kering merupakan salah satu bagian dari 

industri makanan. Industri makanan memiliki potensi cukup besar di pasar 

sehingga persaingan produk makanan di pasar sangat ketat, hal ini karena produk 

makanan merupakan salah satu komoditi yang berpotensial untuk dikembangkan 

di pasar. Hal itu tentu saja didasarkan pada pertumbuhan jumlah pesaing yang 

bermunculan. Melihat kondisi tersebut, menarik perhatian perusahaan yang 

bergerak di industri makanan untuk memproduksi makanan yang diinginkan 

konsumen salah satunya kue kering. 

Proses produksi yang dilakukan dalam pembuatan kue kering dibagi 

menjadi beberapa tahap, yaitu tahap pembuatan adonan, pencetakan, memasukkan 

kedalam oven (pemanggangan), pendinginan. Kue kering merupakan cemilan 

yang banyak ditemui pada saat hari raya atau hari besar ini disebabkan oleh 

banyaknya masyarakat yang ingin menyambut tamu mereka. Karena rasanya yang 

gurih serta beraneka ragam kue kering seperti nastar, putri salju dan lain-lainnya,  



sehingga dinikmati oleh semua kalangan mulai dari orang tua, dewasa, remaja 

bahkan anak-anak.  Kue kering itu sendiri harganya relatif lebih murah. Meskipun 

banyak jenis dan sebagainya, namun kue kering mampu bertahan dan bersaing. 

Kue kering sangat mudah ditemui, di warung-warug, pasar, bahkan di beberapa 

supermarket juga menjual aneka macam kue kering. 

Menurut data Dinas Perindustrian UMKM dan Koperasi Kota Palembang 

2019, terdapat tujuh responden yang memiliki usaha kue kering di Kota 

Palembang. Industri pembuatan kue kering ini kerap dihadapkan dengan berbagai 

masalah-masalah seperti, kurangnya permodalan, lemahnya jaringan usaha, 

terbatasnya sarana dan prasarana, ketahanan produk yang pendek, serta akses 

pasar yang masih terbatas. Usaha kue kering ini perlu memperhatikan sejauhmana 

penggunaan strategi biaya dalam memproduksikan produknya sehingga dapat 

menekan biaya produksi dan mendapatkan keuntungan yang lebih besar serta 

dapat menjual produknya dengan harga yang kompetitif. Oleh karena itu apabila 

strategi biaya yang diterapkan oleh produsen kue kering dapat berpengaruh 

terhadap tingkat keuntungan yang didapat oleh produsen kue kering. 

Permasalahan biaya produksi dan besarnya keuntungan atau laba 

merupakan bagian penting dalam sebuah bisnis atau usaha. Optimalisasi 

penggunaan bahan baku yang terkait dengan biaya produksi harus dilakukan 

dengan baik. Keberhasilan optimalisasi penggunaan bahan baku akan dapat 

menekan biaya produksi produsen dalam memproduksi produknya, sehingga 

mampu mencapai tingkat keuntungan yang tinggi. Setiap perusahaan harus 

menetapkan strategi biaya yang akan mereka gunakan dalam memproduksikan 



produknya. Semakin baik strategi harga yang diterapkan, semakin kecil pula 

penggunaan biaya dalam memproduksikan produknya, dengan biaya produksi 

yang lebih rendah diharapkan produsen mampu meningkatkan keuntungan pasar 

yang diperoleh oleh produsen kue kering. Penerapan strategi biaya telah 

diterapkan oleh produsen kue kering di Kota Palembang, dengan adanya 

penerapan strategi biaya terhadap tingkat keuntungan yang ingin diraih oleh 

perusahaan agar dapat bersaing dan bertahan di tengah-tengah produk makanan 

ringan lainnya.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, tujuan dari 

penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana suatu industri menerapkan 

strategi biaya dan apa pengaruhnya terhadap keuntungan atau laba yang dicapai 

oleh produsen kue kering di Kota Palembang. Atas latar belakang di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait “Analisis Struktur Biaya 

Produksi dan Keuntungan Industri Kue Kering Kota Palembang” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana struktur biaya produksi industri kue kering Kota Palembang? 

2. Bagaimana hubungan biaya produksi dan keuntungan industri kue kering 

Kota Palembang? 

 

 

 



 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mengetahui: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis struktur biaya produksi industri kue 

kering Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan biaya produksi dan 

keuntungan industri kue kering Kota Palembang. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Memperluas wawasan baik bagi peneliti secara pribadi maupun bagi para 

pembaca pada umumnya. Manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini 

adalah untuk memberikan informasi kepada pembaca pada umumnya. 

2. Menambah dan melengkapi perkuliahan dan penelitian sekaligus sebagai 

pembanding hasil-hasil penelitiab yang sudah ada menyangkut topik yang 

sama. 

3. Untuk menambah pengetahuan khususnya pada bidang ilmu ekonomi dan 

memberikan masukan yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

penulis dan pembaca mengenai pengolahan kue kering di Kota Palembang. 

4. Sebagai referensi dan informasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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